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Khairony F Cadda Divonis Lima Tah

PALU, MERCUSUAR — Majelis hakim
Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri
Palu menyatakan Khairony F Cadda terbukti
secara sah dan meyakinkan melanggar Pasal 2
Ayat (1) Jo Pasal 18 UU Nomor: 31 Tahun 1999
yang telah ditambah dan diubah dengan UU
Nomor: 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan
Tipikor Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP Jo

Pasal 64 Ayat (1) KUHP.

Sehingga divonis lima
tahun penjara, serta denda
Rp200 juta subsider empat
bulan kurungan.

Sementara itu, barang
bukti berupa dokumen yang
berjumlah 31 item, dikemb-
alikan kepada pihak tempat
babuk disita. Sedangkan
satu unit kapal cepat, di-
rampas untuk negara.

Khairony F Cadda me-

rupakan terdakwa kasus
dugaan korupsi penyertaan
modal Pemerintah Kabu-
paten (Pemkab) Morowali
pada Perusahaan Daerah
(Perusda), untuk pengadaan
kapal tahun 2006. Ia adalah
pemilik kapal yang dibeli
Prusda Morowali.

Vonis itu lebih ringan
dari tuntutan JPU, yakni
tujuh tahun enam bulan

Pencuri Baterai Inverter
Tower Diringkus

penjara, serta denda Rp200
juta subsider empat bulan
kurungan.

Dalam sidang yang ber-
langsung hingga sekitar pu-
kul 22.30 Wita itu, intinya
terdakwa bersama-sama
dengan Direktur Utama
Prusda Morowali, Herman
Gamal (berkas terpisah) te-
lah menyebabkan kerugian
negara Rp3,5 miliar. Terdak-
wa menikmati Rp2 miliar,
sedangkan Herman Gamal
sejumlah Rp1,5 miliar.

Selain itu, terdakwa me-
manfaatkan kegiatan ter-
sebut (pengadaan kapal)
dengan tidak menyerah-
kankapal cepat pada Prusda
Morowali.

Sebelum menjatuhkan
vonis pada terdakwa, ada
hal-hal yang menjadi per-
timbangan majelis hakim.

Pertimbangan membe-
ratkan, yakni terdakwa ti-
dak mendukung program
pemerintah memberantas
korupsi dan kerugian ne-

gara akibat perbuatan ter-
dakwa relatif cukup besar
untuk Sulteng, serta dinik-
matinya. Sementara per-
timbangan meringankan,
terdakwa bersikap sopan
dipersidangan, sudah tua
dan sakit-sakitan. Selain itu,
perbuatan terdakwa bukan
semata-mata dilakukan ter-
dakwa, tapi karena adanya
kesempatan dari Herman
Gamal.

Ditemui usai sidang, ter-
dakwa didampingi penase-
hat hukumnya, Syafruddin
A Datu mengatakan, akan
menempuh upaya banding.
Namun saat ini masih akan
memanfaatkan waktu ber-
pikir selama tujuh hari.
“Mungkin dalam 5 atau 6
hari kedepan, pernyataan
banding akan disampaikan
resmi,” singkatnya.

Demikian JPU, juga belum
menyatakan sikap. “Pikir-
pikir. Kan ada waktu tujuh
hari,” tutur Hendra Herma-
wan SH, usai sidang. acx

TERDAKWA Khairony F Cadda saat sidang pembacaan vonis di Pengadilan Tipikor
Palu, Jumat (24/1/2014) malam. Terdakwa selaku pemilik kapal yang dibeli Perusat
dinyatakan bersalah oleh majelis hakim tipikor. FOTO: AMAR SAKTUMS
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Palu, Jumat (24/1/2014) malam. Terdakwa selaku pemilik kapal yang dibeli Perusahaan Daergh Morowali
dinyatakan bersalah oleh majelis hakim tipikor. FOTO: AMAR SAKTIMS





